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HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN KESEPIAN PADA
REMAJA DISMP NEGERI 2 TURI SLEMAN YOGYAKARTA

BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses terjadinya peralihan masa kanak-kanak hingga dewasa yaitu dinamakan
masa remaja, pada proses ini remaja mengalami beberapa perubahan, diantaranya
perubahan biologis. sosio-emosial, dan perubahan kognitif (Karimah, 2021). Di
dunia terdapat 1.2 milyar (18%) merupakan populasi remaja (Tarigan & Apsari,
2021). Badan Pusat Statistik (BPS) pada twhun 2020 menyatakan bahwa populasi
remaja sebanyak 22,195 orang (Alini & Meisyalla. 2022). Jumlah remaja pada
tahun 2023 di D.I. Yogyakarta sekitar 259,299 jiwa (BPS, 2023). Menurut data
BPS tahun 2021 remaja di Slcn&\ sekitar 80. 876 jiwa (Kabupaten Sleman, 2021),
Perubahun biologis merupakan salah satu proses perubahan yang sering terjadi pada
masa remaja.

Perubahan biologis pada masa remaja yaitu meliputi perubahan
morfologi dan fisiologi yang cepat. Perubahan fisik pada remaja terjadi pada vsia
10-19 tahun (Sulistiyanti & Jifaniata, 2021). Ciri utama perubahan biologis yaitu
perubahan fisik. Contoh perubahan [isik yang terjadi selama masa remaja
mencakup pertumbuhan rambut padas kemaluan dan Ketiak, payudara membesar
bagi perempuan. perubahan suara, pertumbuhan organ-organ reproduksi untuk
mencapai Kematungan reproduksi (Hartati & Pakpahan, 2021). Penyebab dari
perubahan fisik disebabkan karena adanya kelenjar yang aktif di dalam sistem
endokrin (Irmayanti ef al., 2022). Penelitian yang dilakukan pada 194 responden di
SMP Negeri | Kota Baubau sebanyak 89.1% remaja sudah mengalami perubahan
lisik, dan 109% belum mengalami perubahan fisik (Khasanah er al., 2022).
Sementara itu, perubahan yang timbul pada saat remaja juga terdiri dan perubahan
kognitif.




Remaja juga mengalami perubahan kognitif yang terlihat dari cara seseorang
berfikir, cara memecahkan masalah dan dapat digunakan untuk tolak ukur
kecerdasan (Suhud er /., 2021). Remaja yang mengalami gangguan kognitif akan
merasa kesukaran dalam mengingat, mempelajari hal-hal baru, berkonsentrasi dan
membuat keputusan (Antasari & Sudaryo, 2021). Penelitian yang dilakukan di
SMPN | Tanah Merah pada 128 responden didapatkan sebunyak 68.1% responden
mengalami gangguan kesulitan belajar yang dipengaruhi oleh responden itu sendiri
dun 73.7% karena faktor lingkungan keluarga. Responden mengalami kesulitan
belajar dapat dipengaruhi karena kesehatan responden dalam melakukan kegiatan
belajar, motivasi. bakat, minat, cara mendidik, dan hubungan sesama Keluarga
(Oktarina, 2022),

Perubahan lain vaitu perubshan psikologis yang terjudi pada masa remaju
diantaranya emosi yang tinggi. cemas. melankolis. mencintai diri sendiri. perasaun
takut, kurangnya rasa hormat, kasag, krisis identitas, mudah terpengaruh pergaulan
teman sebaya, kesepian (Suryana et al,, 2022). Penelitian yang dilakukan pada
remaja di Pekanbaru sebanyak 652% mengalumi gangguan psikologis. Remaja
yang mengalami masalah psikologis akan memperlibatkan sikap menentang,
minder, antisosial, mudah marah, mudah tersinggung, menutup din dan susah
beradaptasi (Prameswari & Nurchavati, 2021). Penelitian Dafnaz & Effendy (2020)
pada 99 responden didapatkan sebesar 162% mengalami depresi berat, 21 2%
mengalami kecemasan berat, 10 mengalami stres berat dan 9,1% mengalami
gejala gangguan somatis berat, Terdapat beberapa faktor yang mempemgaruhi
perkembangan psikologis pada remaja, salah satunya yaitu faktor lingkungan,
terutama di lihgkungan keluarga. Karena lingkungan keluarga berperan sebagai
pembentukan karakter (Suroso & Arsanti, 2023).

Secara psikososial keluarga berfungsi untuk memberikan kasih sayang dan
penerimaan, memberik sa aman dan nyaman, menjadi sumber kebutuhan fisik
dan mental, dan menjadi model pola perilaku yang tepat supaya bisa belajar menjadi
anggota masyarakat serta membantu dalam mencapai keberhasil di sekolah dan
dalam masyarakat (Andriyani. 2020). Remaja yang tumbuh didalam keluarga tidak

harmonis akan merasa menderita dan tertekan karena tingkat emosional terganggu




(Oktora, 2021). Penelitian yang dilakukan pada 51 responden sebanyak 84% pernah
melihat kasus disharmonisasi dalam rumah tangga secara langsung. Pada kasus
tersebut sebanyak 29% dalam kategori tdak bahagia, 27% kekerasan mental hingga
fisik, 15% berupa cacian dan makian kepada anak dan pasangan, 10% masalah
ekonomi, 8% kurangnya komunikasi, 6% egois, 4% perselingkuhan (Kartika er al.,
2023). Selain itu, pola asuh orang tua juga bisa menjadi fuktor yang sangat
mempengaruhi psikologis remaja.

Gaya pengasuhan tinp orangtua memiliki gaya yang berbeda-bedu. meliputi
mengajar, memberni penghargaan dan membujuk. Tugas ini biasanya ayah dan ibu
yang melakukannya, jika orang tua Kandung tidak mampu mengasuh, maka
tanggung jawab biasanya diambil alih oleh kerabat dekat seperti kakak, nenck,
kukek, orangtua angkat, atapun instansi seperti panti asuhan (Adriama &
Zirmansyah, 2021). Penelitian yunﬂlukukun pada 45 responden di SMP Kristen
Immanuel Grogol terdapat 75.6% orang tuanya memakai pola asuh demokratis,
17.8% pola asuh otoriter serta 6,7% memakai pola asuh permisif. (Arsianti e2 af .,
2022). Namun tidak menutup kemungkinan pohﬁuuh itu juga campuran, buhwa
didalam pola pengasuhan tidak ada yang mutlak. Orang tua yang menerapkan pola
asuh campuran tersebut cenderung dinamis, fleksibel, \'ariatiéscna tidak monoton.
Hal ini sesuai dari penelitian Hariani (2021) sebanyak 75 4% orang tua menerapkan
pola asuh campuran.

Pola asuh y sering digunakan orang tua dirumah dapat menyebabkan
beragam dampak pada remaja. Pertama, pola asub otoriter yang digunakan oleh
orung ua akan membawa remaja menjadi merasa cemas, sedih, takut, malu,
menutup diri dari lingkungan sekitar dan depresi (Lutiyah er .. 2023). Pada
pelﬂlmn yang dilakukan di SMPN 2 Sokaraja dengan 107 responden, terdapat
41.1% orang tua responden mengaplikasikan pola asuh otoriter dan terdapat 35.5%
orang tua responden mengalami mental emosional (Kholifah & Sodikin, 2020).
Selain itu, pola asuh yang lain yaitu demokratis, penerapan pola asuh demokratis
membangun perubahan emosional masking Karena remaja kurang terbuka kepada
orang tua. Remaja cenderung lebih senang bercerita apa yang dialaminya kepada

temannya dari pada ke orang tuanya karena remaja merasa takut orang tua khawatir,




marah, cemas dan sebagainya (Andriani, 2020). Meskipun demikian dalam
penelitian Fakhriyah & Pratiwi menunjukan bahwa remaja yang dididik dengan
pola asuh otoriter, demokratis dan permisif memiliki risiko mengalami kesepian
(Fakhriyah & Pratiwi, 2021).

Perasaun kesepian timbul karena adanya ketimpangan antara yang diinginkan
dan didapatkan dari suatu hubungan tertentu. Remaja yang mengalami kesepian
dapat disebabkan karena faktor lingkungan. faktor sosial budaya. jenis kelamin,
bahkan hubﬁm dengan keluarga (Febriani, 2021). Pada penelitian Negara (2023)
menunjukan bahwa 1 dari 20 remaja melaporkan merasa depresi, cemas dan merasa
kesepian. Salah satu faktor remaja mengalami kesepian disebabkan karena
kurangnya dukungan sosial, teman atau keluarga.

Penelitiun Agriyanti & Rahmasari, (2021) didapatkan hasil dari 200 siswa yang
berpartisipasi. bahwa efektifitas komunikasi orang tug menunjukan pengaruh
sebesar 27 8% pada kesepian remaja dan 72,2% kesepian pada remaja dipengaruhi
oleh hal lainnva, Sedangkan penclitian vang dilakukan Channitun, Z. A, &
Soetikno (2022) menunjukkan bahwa komunikasi terbuka antara orang tua dengan
remaja itu akan berdampak memiliki tingKat Kesepian yang lebih rendah daripigls
pola kumunikasi remaja dengan orang tua yang bermasalah (Mdn = 51.50). Hal i

nunjukkan adanya perbedaan signifikan antara tingkat kesepian remaja dengan
pola komunikasi orang tua yang terbuka dan yang bermasalah. Pola komunikasi
yang salah antara orang tua dengan remaja akan cenderung mengalami Kesulitan
beradaptasi dan membangun interaksi sosial, yang pada akhirmnya menycebabkan
perasaan kesepian.

Penclitian yang dilakukan di Pondok Karya Pembanguna Al-Hidayah terdapat
40.6% remaja mengalami kesepian (Mawarti er al., 2023). Faktor kesepian
mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap kualitas hidup. Terdapat
empat aspek yang dipengaruhi oleh tingkat kesepian seseorang, yaitu diantaranya
kesehatan fisik, psikologi, serta hubungan sosial dan lingkungan (D. Istiana, R.
Safitri, E. Pratiwi, 2023). Kesepian yang berlanjut akan sangat berdampak pada
deprest yang ditandal dengan suasana hati yang sclalu scdih, gaﬁguan tidur,
kehilangan minat, adanya keluhan fisik, dan pesimisme (Sabrina ez al., 2022).




Penelitian yang dilakukan pada remaja akhir di Yogyakarnta sebanyak 429%
variabel kesejahteraan psikologis amﬁliki kontribusi terhadap variabel kesepian.
Kesepran dapat berdampak sangat negatif pada emosi, perilaku, sikap, kognisi, dan
kesehatan fisik maupun mental (Pramitha & Dwi Astu, 2021),

Berdasarkan studi pendahuluan di SMP Negeri 2 Turi, terdapat gambaran ini
Juga terlihat di siswa-siswi di SMP Negeri 2 Turi. Sebanyak 30% siswa mengatakan
saat di rumah orang tuanya sering mengatur, mengekang dan sering marah-marah.
Selain itu, 60% siswa mengatakan orang tuanya di rumah membebaskan anaknya
menentukan pilihannya sendiri selagi kegiatan tersebut positif, dan 10 % siswa
mengatakan orang tuanya saat di rumah memaksakan kehendaknya dan terkadang
didiskusikan bersama untuk mencari solusi bersama. Sebanyak 30% siswa yang
mengatakan orang tuanva sering mengekang mereka mengatakun juga bahwa
mereka malu, tidak memiliki teman dekat karena mereka mengatokan jurang
diizinkan untuk bermain dengan temannya, Hal im dapat berdampak pada
psikologis remaja tersebut, sebanyak 30% remaja merasa takut saat akan meminta
izin untuk bermain bersama temannya sehingga mereka berbohong kepada orang
twanya, merasa tidak memiliki Kebebasan, mudah merasa stress, mereka juga
merasa sendiri dan kesepian.

Di SMP Negeri 2 Turi juga terdapat siswa dan siswi yang mengalami kesepian
yang diukur menggunakan kuesioner UCLA version 3, sebanyak 20% siswa
mengalami kesepian berat, 70% mengalami kesepian sedang dan sebanyak 10%
siswa mengalami Kesepian ringan. Dan siswa yang mengalami Kesepian tersebul
mengatakan bahwa mercka merasa kcscpimﬁuluupun disekitarnya bunyak orang,
merasa tidak memiliki teman dekat, bahkan mereka tidak memiliki hubungan yang
dekat dengan orang tua maupun temannya. Mereka merasa dirinya tensolasi dari
lingkungan sekitarnya. schingga mereka merasa sendiri.

Berdnsarkan uraian masalah diatas dan di kabupaten Sleman terutama di SMP
Negeri 2 Turi belum pernah dilakukan penelitian mendalam Icrka'ﬁpola asuh orang
lua dan Kesepian pada remaja, peneliti memiliki Ketertarikan untuk melakukan
penclitian dengan judul *Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kescpian Pada
Remaja Di SMP Negeri 2 Turi™.




B. Rumusan Masalah

Apakah terdapat énrelusi antara pola asuh orang tua dengan kesepian pada remaja
di SMPN 2 Turi Sleman Yogyakarta
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan antara pola asuh orang tua dengan kesepian pada
remaja SMPN 2 Turi Sleman Yogyakarta
2. Tujuan Khusus |
o Diketahui karakteristik data remaja SMPN 2 Turi (usia, jenis kelamin,
pendidikan terakhir ormng lua, peke‘ﬁan orang tua)
b. Diketahui pola asuh orang tua pada remaja di SMPN 2 Tun
c. Diketahui tingkat kesepian mnm SMPN 2 Turi
d. Diketahui keeratan hubungan pola asuh orang tua dengan kesepian di
SMPN 2 Tuni
D. Mmbalgﬁdlﬁan
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan
secara ilmiah, khususnya tentang pola asuh orang tua yang berhubungan
dengan tingkat kesepian pada remaja.
2 Maﬁatl’raktis
4. Bagi Siswa
Hasil dari peneliian ini diharapkan mampu membantu dalam
mengtidentifikast secara dint dan memberikan intervensi kepada siswa

yang mungkin mengalami masalah kesehatan mental




b. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian imi dibarapkan mampu membantu dan merancang
program parenting yang mengikutsertakan orang tua, dapat memperkuat
kerjasama  antara sekolah  dengan  keluarga, mampu  mendukung
perkembangan emosional siswa, serta meningkatkan prestasi akademik.
Selain itu, program ini membantu merancang layanan Kesejahteraan
mental yang lebih efektif, termasuk konseling dan dukungan sosial,
dengan melibatkan tenagn keschatan di UKS untuk mengidentifikasi
El menangani masalah kesehatan mental siswa.

¢. Bagi Orang Tua

Hasil dan penelitian ini diharapkan dapat membantu orang tua
dalam memahami pentingnys mendukung Kesejahteraan emosional
anak dengan mengenali hubungan antara pola asuh dan kesepian. Hal
mi memungkinkan orang tua untuk lebih peka terhadap masalah
kesehatan mental anak, memberikan dukungan yang tepat, serta
memperkunt  hubungan antarn orang tua  dengan anak  melalui

ymunikasi terbuka dan perhatian terhadap Kesehatan emosional anak.
d. Bagi Pencliti Sclanjutnya

Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu menjadi sumber
referensi  bagi pemeliti selanjutnya untuk menggali lebih dalam
mengenai pola asuh demokratis dan kesepian remaja, serta merancang

mtervensi yang lebih efektf dalam mengatasi Kesepian remaga,
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a
BAB I
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini dirancang gunakun metode kuantitatif dengan
deskriptif korelatif. Tujuannya adalah untuk mengetahui  bagaimana
variabel bebas (indcpcndcnﬁ dan variabel terikat berhubungan satu sama
lain. Metode yang dipakai dalam penclitian il yaitu cross-sectional. Pola
asuh orang tug, yang merupakan variabel independen, dan tingkat kesepian
merupakan vaniabel dependent, dinkur secara bersamaan pada populasi atau
sampel yang telah %entukan (Afifetal., 2023),

B. Lokasi dan Waktu Kegiatan

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini disclenggarakan di SMP Negeri 2 Tun.
Waktu Penclitian
a. Penelitian berlangsung dari bulan Februari 2024 hingga Desember
2024
b. Pengumpulan data dilaksanakan dari bulan Juli 2024 hingga
l)c.\v:mbc&()z-l
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi




Populasi yaitu merupakan semua komponen penelitiun dengan
karakteristik tertentu yang terlibat, baik objek maupun subjek (Amin ef al..
2023). Penclitian 1 melibatkan 126 siswa dan siswi di SMP Negeri 2 Turi,
total 252 siswa di kelas VI dan IX, Data ini dikumpulkan dari siswa yang
masih aktif di tahun akademik 2023/2024 pada Juli 2024,

. Sampel
Untuk mewakili populasi pada penelitian ini. smacl terdiri dari siswa dan
siswi SMPN 2 Turi di kelas VI dan [X. Metode pengambilan sampel pada
penelitian ini yaitu menggunakan metode probability sampling dengan
proportional stratified random sampling. Prinsip teknik sampel dalam
penelitian ini yaitu menggabungkan populasi ke dalam kelompok yang
homogen. Untuk mendapatkan sampel duari setiap tingkat kelas, stratifikasi
sampel digunakan. Jumlah siswa dan siswi di kelas VI dan [X adalah 252.
Namun, jumlah total remaja yang merasa kesepian belum diketahui.
Berikut batas subjek dalam penelitian ini:
o Kriuaﬁu inklusi

1. Siswa dan siswi Ehs VIl dan IX SMP Negeri 2 Turi yang aktif

2. Siswadan siswi yang berumur I1 - 14 tahun

3. Tinggal bersama kedua orang tua | atap
4. Tinggal dengan keluarga inti
b. Kriteria ¢kslusi

1. Siswa yang tidak bisa hadir pada saat dilakukan penelitian

2. Gangguan jiwa

3. Mempunyai trauma brelliying atw perundungan
Banyaknya sampel yang digunakan dalam riset ini dihitung mengunakan
rumus Sopiyudin Dahlan:

[ 68| 2
n -(—(Za -0-12";.?1)- ) +3
05n(7=7)




2
1,960 4+ 1,645
n:(( )) +3

0,5In I__6_§1 _f“':f’)

2
(3,605)
n= +3
(o.sm (%%8%%))

2
=~ (gsmem)

2
“(Gsnan) *?
(3,605)\*

&= ((0,445))

n =(8,1011)* +3
n=6562+3+10%
n = 68,62+ 10%
n=7548 =76

Keterangan:
n = Jumlah subjek yang diperlukan dalam penelitian
Alpha (a) = Tingkat kesalahan tipe | yang tclah ditentukan olch pencliti.
Tingkat kesalahan ini menggambarkan kemungkinan menolak hipotesis nol
yang sebenarnya benar
Za = Nilai standar untuk alpha pada tingkat signifikansi 3% yang besamya
adalah (1.960)
Beta () = Kesalahan tipe 1 vang juga telah ditentukan oleh peneliti, yaitu
kemungkinan untuk gagal menolak hipotesis nol yang sebenarnya salah.
2B = yai standar untuk beta pada ungkat signifikansi 5%, yang besarnya
adalah 1,645,
r = Koefisien Korelasi minimal yang dianggap signifikan. Bﬂasarkun
penelitian oleh Channitun & Soetikno, (2022) yang berjudul "Hubungan
Kesepian dengan Agresi pada Remaja Ditinjau dari Pola Komunikasi Orang
Tua ~ Anak." nilai r yang dianggap bermakna adalah 0.419.

Tabel 3.1 Proporsi Sampel




Kelas Perhitungan Total sampel

Kelas VI 126 38
% x76 =

Kelas IX 38
355 X 76 =

Dalum menentukan sampel penelitian, dari 126 responden. yang
memenuhi kritenia insklusi hanya 80 orang. Kemudian peneliti merubah dari
proportional stratified random sampling menjadi total sampling.

D. Variabel
Variabel penelitian merujuk pada atribut, nilai, atau jenis objek penelitian
(orang atau kegiatan) yang memperlihatkan perbedaan tertentu antara satu objek
dengan objek yang lainnya, kemudian akan dipelajari dan digali untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan untuk menyimpulkan (Nilda, 2020).
1. Variabel Independent (bebas)

Variabel independen merujuk pada variabel yang berperan scbagai
laktor penyebab atau yang memengaruhi vurabcl dependen (Christalisana,
2020). variable independent (bebas) dalam penelitian ini yaitu pola asuh
orang tua,

2. Variabel dependent (terikat)

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen (Christalisana, 2020). Varable dependent (terikat) dalam
Konteks penelitian ini yaitu tingkat kesepian.

E. Definisi Operasional
Penjelasan mengenai variabel — variabel yang ankan dibahas, dibatasi, bahkan
divkur oleh variabel yang terkait itu disebut definisi operasional. Definisi
operasional juga berfungst untwk memfokuskan pada cara pengukuran atau
observasi tentang variabel — variabel yang terlibat, dan untuk mengembangan
instrument atau alat ukurﬁng sesuai (Hendrawan & Hendrawan, 2020)
Tabel 3. 1 Definisi Operasional

No

Variabel Definisi Alat ukur Skor Skala
Operasional




l.

Pola  Asuh Pola asuh orang tua

Orang Tua

merujuk pada
metode yang
diterapkan oleh
orang  tua  dalam

proses  pendidikan
dan membesarkan
anak, yvang meliputi

pola asuh otoriter,

demokratis,

permisif, serta pola
asuh campuran

Peneliti
menggunakan
kucsioner PAQ
(Parental  Authority

Questionnaire). yaitu

sebuah instifinen
vang dirancang untuk
mengukur pola
pengasuhan.

Kuesioner ini terdiri
dan 30 item
pemyataan yang

mencakup  berbagai
aspek pengasuban,

o

Pola asuh Nominal
dikategonkan
sebagui otoriter
apabila skor
[Eda indikator
pola asuh
otonter lebih
tinggi
dibandingkan
dengan skor
pada indikator
pola asuh
lamnya,

. Pola asuh

dikategoriknn
sebagui
demokratis
apabila skor
[Bhdn indikator
pola asuh
demokratis lebih
tinggi
dibandingkan
dengan skor
pada indikator
pola asuh
lamnya.

. Pola asuh

dikatcgonkan
sebagai permisif
apabila skor
[Bhda indikator
pola asuh
permisif lebih
tinggi
dibandingkan
dengan skor
pada indikator
polia asuh

lamnnya

. Pola asuh

dikategonkan
sebagan
campuran
apabila skor
pada dua atau
lebih indikator
pola asuh,
seperti
demokratis dan




otoriter,
memuliki mila

yang sctars,
demikion pula
pada indikator
pola asuh
B lainnya.
Kesepian Kesepian  adalah  Pencliti Skor dari jawaban Ordinal
suatu perasEn yang  menggunakan B responden, yaitu :
negatif dimana  kuesioner UCLA Untuk  pertanyaan
sescorang  individu  Loncliness Scale negatif :
mersst gelisah dan versi 3 schagai a. Tidak pernah
merasy terasingkan,  instrumen untuk =]
hal ini dikarenakan mengukur  tingkat b. Jarang=2
kurangnya rasa Kesepian.  Kuesioner ¢. Senng=3
Keunkraban, ini terdiri dari 20 d. Sangat sering
kehangatan dengan item. di mana 11 item =4
orang lain  sera  dirancang untuk Untuk  pertanyaan
rendahnys  kualitas  mengidentifikasi positif :
hubungan sosial. perasaan  Kesepian a. Tidak pernah
(bemilai negatif), =4
sementara 9 item b. Jamang=3
lainnya - mengukur ¢ Sering=2
kondisi yang d. Sangat sering
menunjukkan =
ketidak-kesepian Kategori skor dari 20
(bemilai posinif). pemyataan yaitu
a. Tidak
kesepian =
20-34
b. Kesepian
ringan = 35-
49
¢ Kesepian
sedang = 50-
64
d. Kesepian
berat = 65-80

Sumber : (Galih Ayun

um, 2022), (Manam, 2022)

F. Alat dan Metode Pengumpulan Data
1. Alat dan Instrumen Penelitian
a. Pola Asuh Orang Tua

Kuesioner parental awthority quesliorﬂaire (PAQ) merupakan
instrument yang dipakai untuk mengukur pola asuh orang tua pada

penelitian ini, instrumen ini berujuan untuk mengetes kontrol atau




praktik disiplin orang tua dari perspektif anak dari segala usia.
Kuesioner ini dirancang oleh John R. Buri berlandaskan pada teori
Baumrind, yang mengklasifikasikan pola asuh menjadi tiga tipe:
permisif, otoriter, serta demokratis, Kuesioner ini meliputi 30 item
pernyataan yang mencerminkan ketiga tipe pola asuh tersebut, dengan
setiap tipe direpresentasikan oleh 10 pemyataan. Peneliti telah
mengadaptasi tiga puluh item dari Kuesioner Otorias Parental (PAQ)
dan telah diterjemahkan dengan menggunakan Bahasa Indonesia.
Kuesioner PAQ memiliki tiga kategori yang berbeda: pola asuh otoriter,
demokratis, dan permisif. Pola asuh dikatakan otoriter jika skor pada
subskala otoriter lebih tinggi daripada subskala lainnya, demokratis jika
skor pada subskala demokratis lebih tinggi, dan permisif jika skor pada
subskala permisif lebih tinggi dan campuran jika ada skor pada subskala
pola aﬁv nilainya ser atau sama (Galih Ayuningrum, 2022).
Tabel 3. 2 Pernyataan Pola Asuh Orang Tua
Pernyataan Skor

Sangat Setuju (S8)
Setuju (S)

Ragu (RG)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

— D

Tabel 3.3 Kisi — Kisi Kuesioner Pola Asuh Orang Tua

No Aspek Indikator Item Jumlah
- Favorable  Unfavorable
I Owriter " Omng wa cenderung 7,12, 18, 4
memberlakukan 25

batasan, memberikan
EXuman, den jarang

melakukan
komumkasi verbal,

°  Mendesak anak untuk 2, 3.9 26, 16 7
patuh  pada instruksi 29

dan usaha orang tug




Demokratis Mendorong anak  8,22,27 15 4

untuk memilik
kebebas namun tetap
memberikan  batasan
yang jelas dan
penguwasan yang
sesuni untuk
mengendalikan anak

Peraturan-peraturan 11.20,23, 4.5 6
dalam keluarga 30

disusun berdasarkan

kesepakatan bersuma

antara nggota

keluarga
3 Pernusif Omng tua bersikap 6.14,19, 110 6

sangat  membaolehkan 24
atau bebas

" Tidak  memberikan  13,17,21 2 4
pengawasan atau
arahan terhadap
perilaku anak

Jumlah 23 7 30

b, Kesepian

Kuesioner Loneliness Scale Version 3 (UCLA) yang disusun oleh
Peplau dan Russel dan &\h diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
merupakan instrument yang digunakan pada penelitian ini, tujuan dari
pemberian sioner ini vaitu untuk mengetahui tingkat kesepian
responden. Eliesioner ini terdiri dari 20 item pertanyaan, yang dimana
11 pertanyaan mengindikasikan tingkat kesepian (bersifat negatif) dan
9 pertanyaan mengindikasikan ketisdaan Kesepian (bersifat positif).
Pada kuesioner ini, pencliti tidak melgkukan uji validitas uvlang,
dikarenakan pada penclitian sebelumnya kuesioner UCLA Loneliness
Scale Version 3 ini telah terbukti validitas dan reliabilitas (M Mariani,
"y

Skala UCLA Loneliness Version 3 mengukur tingkat kesepian
dengan skuﬁpmi yang tercantum dalam tabel berikuot:

Tabel 3. 4 Skor Pada UCLA Loneliness Scale Version 3




Alternatif Jawaban Favourable Unfavourable

Tidak Pemah (TP) - |
Brang (J) 3 2
Sering () 2 3
Sangat Sering (SS) 1 4
Tabel 3. 5 Rentang Skor Pada UCLA Loneliness Scale Version 3
_E@ntang Nilai Kategori
20 - 34 Tidak Kesepian
3549 Kesepian Ringan
50 - 64 Kesepian Sedang
65 - 80 Kesepian Berat

Tabel 3. 6 Kisi - Kisi Kuesioner UCLA Loncliness Scale Version 3

No Aspek Indikator Ttem Jumlah
Favorable  Unfavorable
I Emotional a. Individu tdak 15,16 2,347 6
Isolation merasakan  hadirnya

hubungan  emesional
yang hangat dun akeab

2 Sosal a. Individu udak 1,10 12,17, 18 5
Isolation memiliki  keterlibatan
Mnm kelompok
b. 5,19.20 6.8 5
o | 9 11,13, 14 4

sengaja dan janngan
sosial

g

Jumlah ] 12

2. Metode Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data pada penelitian ini merupakan suatu teknik
yvang dipakai untuk menyatukan data. Langkah dalam memperolch data
melibatkan penggunaan kuesioner yang telah disiapkan oleh peneliti. Data
vang akan dipakai berasal dari sumber data primer yaitu responden mengisi




kuesioner secara langsung (Makbul, 2021). Peneliti langsung mendatangi
responden. Didapatkan sejumlah 80 responden yang memenuhi Kritenia
insklusi pada penelitian ini.

G. Validitas dan Reliabilitas

. Validitas

Validitas menggambarkan scbuah indikator yang menunjukkan
seberapa tepat atau valid svatu instrumen. Dengan demikian, validitas
merupakan standar untuk mengukuran keakuratan dan keabsahan suatu alat
mnwstmn\en (Makbul, 2021).

4. Kuesioner Pola Asuh Orang Tua

Hasil uji validitas kuesioner pola asuh orang tua yang dilakukan oleh
Fona (2018). yang terdiri duri tiga puluh pertanyaan, menghasilkan nilai
validitas antara 0,450 dan 0.735. durﬁmua tiga puluh item dinyatakan valid
(Prasetyo, 2020). Peneliti menguji validitas kuesioner pola asuh orang tua
pada a) siswa dan siswi SMP Negeri 2 Turi. Suatu kuesioner dikatakan
teruji valid jikn r hitung > r tabel dengan menggunakan tingkat signifikan
005 (Janna & Herianto, 2021). ﬁsil yung didapatkan dari pengujian
validitas yaitu didapatkan 3 item soal yang berdistribusi tidak valid yaitu
berada pada nomor 10,15 dan 24. Sehingga dari 30 item pertanyaan dihapus

3 item menjadi 27 item pertanyaan yang valid.

b. Kuesioner Kesepian
Kuisoner UCLA Loneliness scale version 3 telah terbukti valid.
mstrument ini merupakan alat yang standar menggunakan buahasa
mgeris yang telah diterjemahkan, dengin hasil yang menyatakan nilai
kocfisicn korclasi (r) scbesar 0493 — 0,886 (nilai r tabel >0,444) yang

berarti memenuhi tingkat signifikasi (Mariani, 2022).

. Reliahilitas

Reliabilitas atau keunggulan, mengacu pada Kestabilan suatu alat ukur
dari. Hal int menunjukkan bahwa menggunakan alat ukur yang sama (tes

vang diulang) akan menghasilkan hasil vang sebanding atau hasil yang lebih




subjektif jika dua penilai memberikan skor yang sebanding (reliabilitas
antar penilai) (Makbul, 2021).
a. Kuesioner Pola Asuh Orang Tua .
Fona, (2018) menemukan baohwa hasil wji reliabilitas  untuk
kuesioner pola asuh orang tua yaitu 0,906 (Prasetyo, 2020). Pada 30
item sonldenclili menemukan  hasil reliabilitas  untuk  Kuesioner
mengenai pola asuh orang tua mencapai nilai reliabilitas sebesar (0638
vang dilakukan pada 30 Siswa dan Siswi SMP Negri 2 Turi.
b. Kuesioner Kesepian
Hasil Ujp reabilitas kuisoner UCLA version 3 adalah 0941
menunjukan bahwa kuesioner ini dapat diandalkan atau realibel, sebab
nilai AlleCronbuch > 0.6 (Mariani, 2022).
H. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Data adalah semua fakta, kata dan angka yang dapat digunakan dalam proses
mendapat informasi penting untuk tujuan penelitian (Makbul, 2021),
1. Pengolahan Data
Ada beberapa tahap yang peneliti lakukan dalam proses pengolahan data,
diantaranya:
a. Editing data
Editing yaitu aktivitas yang dilaksanakan untuk meninjau lagi data yang
telah didapatkan, AKtivitas ini mencakup perbaikan dan pengecekan
ulang isian  Kuesioner, memastikan  kelengkapan, Kejelasan, dan
konsistensi dari informasi seperti nama, usia, dan iﬁmims lainnya serta
jawaban dari kuesioner penelitian, baik it dari Kuesioner pola asuh
orang fua maupun kuesioner kesepian, Hal ini bertujuan untuk
mengonfirmasi data bebas dari data yang salah atau hilang.
b. Scoring data
Scoring adalah aktivitas memberi nilai pada jawaban responden pada
Kuesioner yang diberikan.
¢. Coding data




b
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Coding yaitu proses pengelompokan jawaban responden ke dalam

bentuk angka ataupun bilangan, data yang diubah diben tanda atau kode.
ta yang diberikan kode antara lain:

1. Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh otoriter =1
Pola asuh demokratis =R
Pola asuh permisif =3
la asuh campuran =4
2, Kesepian

Tidak kescpian =1
Kesepian ringan =g
Kesepian sedung =3
ian berat =4

3. Jenis Kelamin
Laki - laki =1
Perempuan =2

d. Entry data

Mcmasukan data scperti nama, usia, pola asuh orang tua, dan tingkat
kesepian dengan menggunakan distribusi frekvensi sederhana atau tabel
kontingensi dikenal sebagai input data.

¢. Tabulating data
Proses memasukkan dan memproses data yang telah didapatkan
kedalam tabel karakteristik responden menggunakan tabel exel.

f. Cleaning

Pengecekan kembali data responden untuk mengidentifikasi dan
memperbaiki kesalahan dalam jawaban Kuesioner yang tidak lengkap
atau tidak sesuai, setelah itu dilakukan koreksi atau pembetulan,
Analisa Data
a. Analisis Univariat
Semua variabel, termasuk variabel independen yang berkaitan dengan
pola asuh orang tua dan variabel dependen yang berkaitan dengan tingkat




kesepian, harus digambarkan atau dijelaskan dalam analisis univariat. Data
vang diperoleh diproses menjadi distribusi frekuensi dan persentase
digunakan untuk menganalisisnya. Analisis univariat pada penelitian ini

termasuk vait termasuk jenis kKelamin, umur, dan kelas (Priantoro, 2020).

Rumus analisis univanat:

p= gx 100%
Keterangan:
p = Persentase
f = Jumlah data
n = Jumlah seluruh responden

b. Analisis Bivariat

Analisis bivariat bertujuan untuk mengidentifikasi korelasi antara dua
variabel, dan biasanya melibatkan pengujian statistik. Pemilihan jenis uji
statistic (crgamunaada Jenis data atau skala vanabel yang dihubungkan.
Analisis bivariar pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan
antara pola asuh orang tua dengan tingkat kesepian &wa (Priantoro, 2020).
Analisis ini fokus pada variabel yang diduga memiliki Korelasi atau
hubungan, Pola asuh orang tua dikategorikan scbagai variabel nominal
sementara tingkat kesepian menggunakan skala ordinal . Oleh karena itu, uji
hipotesis korelasi dalam penelitian ini menggunakan chi square (Sugiyono,

2022).

I. Etika Penelitian
Untuk menjaga  kerahasisan  data  responden, penelitian  ini
melakukan ujijﬁk di Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta.
Dalam proses penelitian ini, pencliti telah mendapatkan persetujuan etik
dari Komisi Etika Universitas dengan nomor Skep/688/KEP/XI1/2024 yang
menjelaskan prosedur etik penelitian sebagai berikut:

Penjelasan dan persetujuan responden (Inform consent)




Peneliti  memastikan bahwa responden diberi informasi terbuka
mengenai penelitian yang dilaksanakan dan hak-hak mereka. Responden
memiliki kebebasan untuk memilih atau menolak tanpa adanya tekanan.
Peneliti menviapkan formulir inform mnEr yang harus diisi oleh
responden menjadi  persetujuan mereka  untuk  berpartisipasi  dalam
penelitian,

Mematuhi privasi dan kerahasiaan subjek dalam penelitian (Respect of

privacy and confidentiality)

Peneliti memberi penjelasan pada responden tentang keamanan data
mereka dengan cara menggunakan Kode nomor pada halaman depan
kuesioner tanpa mencantumkan nama lengkap.

Keadilun (Respect for justice)

Penelitt memastikan  kesetaraan  dalam  pengambilan  sampel  dun
memberikan penjelasan dengan jelas proses penelitian kepada semua
responden. Peneliti memberikan penghargaan kepada responden secara adil
tanpa membedakan mereka sant pengumpulan data.

Menimbang manfaat dan risiko yang (balancing harms and benefits)
Penclitt mengupayakan untuk memprioritaskan manfaat dari penclitian

vang dilakukan sambil mengurangi kemungkinan risiko atau kerugian yang

mungkin timbul akihﬁdnri penelitian ini.
J. Pelaksanaan Penelitian

Persiapan Penelitian

a. Peneliti memutuskan kasus atou permasalahan yang hendak diteliti,
mengumpulkan artikel atau jurnal sebagai dukungan untuk keotentikan
studi penelitian serta untuk dijadikannya acuan dalam proses
penyusunan proposal skripsi.

b. Peneliti mengkonsultasikan judul proposal yang telah didapatkan peneliti
kepada dosen pembimbing skripsi dan berkonsultasi mengenai tahapan
penyusunan proposal.

¢. Mclakukan studi pendahuluan di SMP Negen 2 Turi sesuai dengan lokasi
yang telah ditetapkan.




d. Menyusun proposal penelitian skripsi sesuai dengan pedoman yang telah
diberikan oleh dosen pembimbing.

¢. Penelitt melakukan ujian proposal sesuai dengan jadwal yang sudah
ditetapkan sebelumnya.

. Melakukan perbaikan hasil ujian proposal penelitian berdasarkan arahan
dan masukan dosen pembimbing maupun penguji.

g. Sebelum memulai penelitian. peneliti meminta persetujuan etik ke
Komite Etik Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta sebelum
memulai penelitian. n

h. Melakukan pengumpulan data dari siswa kelas VI dan X SMP Negeri
2 Turi,

2. Pelaksanaan Penelitian

4. Berkomunikasi dengan kepala sekolah mengenai sekolah yang senduk
dijadikan lokasi penelitian, menyesuaikan jadwal dan mengidentifikasi
siswa yang akan mcnjaﬂ' responden,

b. Peneliti memilih dun asisten penelitian dari mahasiswa Program S1
Keperawatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta yang telah
lulus perkuliahan keperawatan jiwa. Scbelum memulal pengambilan
data, asisten penclitian diberikan arahan oleh peneliti mengenai
persiapkan penelitian, menyelaraskan pemshaman mereka tentang
prosedur penclitian, memenksa Kuesioner yang akan digunakan,
menentukan bagian mana yang akan dibahas dengan responden, dan
mengakhiri penelitian.

¢. Peneliti mengumpulkan responden bersama dengan guru di ruang kelas
di SMPaegeri 2 Turi.

d. Setelah memberikan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian
kepada responden, peneliti membagikan kertas persetujuan informasi
vang telah di tanda angani oleh pihak sckolah.

e. Peneliti dan asisten penelitian  mendistribusikan  Kuesioner  sambil
mengklarifikasi isi dan prosedur pengisian kepada responden. Asisten

penelitian telah diinstruksikan sebelumnya oleh peneliti.




. Peneliti dan asisten penelitian memberi responden kesempatan untuk
menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami. Mereka membagi area
menjadi empat bagian, di mana setiap arca memiliki asisten penelitian
vang siap menjawab pertanyaan responden terkait kuesioner.

g. Penelin memberi kesempatan kepada responden untuk mengisi kuesioner
dalam waktu 40 menit.

h. Sesudah kuesioner selesai diisi, responden mengumpulkan kembali
kuesioner kepada peneliti.

Penyelesaian Laporan Penelitian

4. Menganalisis data hasil yang telah didapatkan.

b. Memproses data yang terkumpul dengan perangkat lunak SPSS dan
menyusun hasil laporan penelitian.

¢. Berkomunikasi dengan dosen pembimbing tentang rencana ujian hasil
setelah penelitian selesai.

d. Menjalani ujian hasil penelitian,

e. Menyempurnakan laporin skripsi.

[. Menyusun naskah publikasi.




AB v
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Gambaran Umum Lolw Kegiatan

SMPN 2 Turi berada di Desa Bangun Kerto, Kecamatan Turi, Kabupaten

Sleman. D.1. Yogyakarta. Sekolah ini adalah sekolah menengah pertama

formal berstatus negeri. Sekolah ini didirikan pada 2 September 1978

berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan K&ldﬂyuun dengan

Nomor SK 0292/0/1978. Sekolah ini diawasi oleh Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. serta

pemerintah dacrah. Dengan akreditasi A, SMP Negeri 2 Turi memenuhi

standar nasional dalum aspek pendidikan, pengelolaan. dan pelayanan.

Sekolah ini memiliki luas tanah 5724 m? dan fasilitus yang mendukung

pembelajaran, termasuk akses internet 200 Mb serta pasokan listrik dari

PLN, yang mendukung kelancaran proses pembelajaran.

Dalam upaya mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh,

SMP Negeni 2 Turi menyelenggarakan berbagai bentuk bimbingan, yaitu
bimbingan pribadi, bimbingan klasikal, dan penyclesaian masalah siswa.
Bimbingan pribadi dilaksanakan untuk memberikan perhatian  dan
dukungan kepada siswa secara individu, terutama dalam mengatasi
permasalahan psikologis vang dialami, seperti Kecemasan. stres, atau
masalah emosional lainnya. Pendekatan imi bertujuan untuk menciptakan
ruang bagi siswa agar dapat mengungkapkan perasaan dan permasalahan
vang sedang dihadapi, serta mendapatkan solusi.

Blmbingnn klasikal, dilaksanakan dalam bentuk pertemuan kelompok
yang bertujuan untuk memberikan edukasi dan informasi kepada seluruh
siswa mengenai topik-topik penting, termasuk pengelolaan masalah
psikologis secara Kolekuif, seperti teknik relaksasi untuk mengurangi stres
atau cara meningkatkan self-esteem. Pendekatan ini memungkinkan siswa
untuk berbagi pengalaman dan belajar bersama dalam menghadapt masalah

yang sama.




Penyelesaian  masalah  siswa menjadi  komponen yang lebih
komprehensif dalam mengatasi masalah psikologis yang lebih serius. Proses
ini melibatkan identifikasi masalah psikologis vang dialami siswa, baik
dalam aspek akademik maupun sosial, dan diikuti dengan intervensi yang
sesuai, seperti konseling, untuk menangani permasalahan yang lebih
mendalam yang mempengaruhi Kesejahternan mental siswa.

Ketiga bentuk bimbingan ini diintegrasikan dalam upaya menciptakan
lingkungun belajar yang schat dan mendukung perkembangan psikologis
siswa. Dengan mengatasi permasalahan psiknlogiEcam tepat, siswa dapat
memperoleh dukungan yang diperlukan untuk mencapai pcrh'.gangan
optimal, baik dalam bidang akademik maupun non-akademik, schingga
proses pembelajaran dapat berjalun dengan baik dan siswa dapat mencapai
hasil yang optimal. Meskipun demikian. program parenting yang bertujuun
untuk melibatkan orang tua dalam mendukung perkembangan anak belum
dilaksanakan secara terstruktur. Sant ini, pertemuan dengan orang tua hanya
dilakukan pada saat pengambilun rapor sebagai sarana  komumikasi

mengenai perkembangan siswa.

2. Analisis Univariat

Penelitian ini dilaksanakan pada 80 siswa SMP Negeri 2 Turi. Hasil dari
kuesiolﬁ langsung yang dibagikan kepada peserta adalah sumber data
utama penelitian ini. Usia, jems kelamin, pendidikan terakhir orang tua,
pekerjaan. pola asuh, dan tingkat kesepian adalah variabel univariat. Hasil
ditunjukkan dalam tabel frekuensi (f) dan persentase (%):
a Kamklcrisa Responden

Data karakteristik responden berdasarkan usia dan jenis Kelamin
pada penelitian ini ditampilkan dalam tabel 4.1

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di SMP Negeri 2
Turi
Karakteristik Frekuensi Persentase Mean=SD

Responden () (%)




EPgia

13.96+0.711

Jenis Kelamin

Laki-laki 38 475

Perempuan 42 525
Total 80 100
Sumber: Data primer, 2024

Tabel 4.1 menunjukkan distrbusi frekuensi data karakteristik responden
berdasarkan usia, dengan rata-rata usia responden 13,96 tabun. Selain itu,

data menunjukkan bahwa lebih banyak responden perempuan, yaitu 42

orang (52.5%), dibandingkan dengan responden laki-laki. yaitu 38 orang

(47 5%).
b, Karakteristik Orang Tua

Hasil penclitian di SMP Negen Z&ri menunjukkan bahwa Karakteristik
orang tun siswa didasarkan pada pendidikan terakhir ayah, pendidikan
terakhir ibu, dan pekerjaan ayah dan ibu sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Orang Tua di SMP Negeri 2

Turi
Karakteristik Orang Frekuensi Persentase
Tua H (%)
Pendidikan Ayah
SD 6 75
SMP 19 238
SMA 51 637
PT 4 5
Pendidikan Ibu
SD 8 100
SMP 19 2318
SMA 48 00
PT S 6.2
Pekerjaan Ayah
Petani/Buruh 54 675
Karyawan Swasta 19 237
PNS | 1,2
Wirnswastn 3 38
TNI/Polri 3 38
Pekerjaan Thu
Petani/Burul 35 437
Karyawan Swasta 11 137
PNS 2 2,5
Wirnswausti 6 7.5
Nakes 2 2.6
IRT 24 300




Sumber: Data primer, 2024

Tabel 4.2 menunjukan tingkat pendidikan ayah. TingkatEendidikan
ayah responden sebagian besar SMA yang berjumlah 51 orang (63.7%)
dan tingkat pendidikan ibu juga berada pada tingkat SMA vaitu 48 orang
(60%). Sedangkan pekerjaan ayah dan ibu paling banyak adalah
Petani/Buruh. ayah sebanyak 54 orang (67,5% ) sedangkan ibu 35 orang
(43.7%).

c. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua

Berdasarkan hasil penelitian terhadap variabel pola asuh orang tua

pﬁa remaja di SMP Negeni 2 Turi ditampilkan dalam tabel 4.3,
Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua

Pola Asuh Orang Frekuensi Persentase
Tua (f (%)
Otoriter 3 38
Demokratis 57 712
Permisif 13 162
Campuran 7 Bas
Total A 80 100

Sumber: Data primer, 2024 -

Tabel 4.3 menunjukan bahwa sebagian besar respondelﬁremiliki
pola asuh demokratis sebesar 57 responden (71.,2%), dan responden
memiliki pola asuh paling kecil adalah otoriter sebesar 3 responden
(3.8%).

d. Distribusi Frekuensi Tingkat esepiun

Berdasarkan hasil penelitian terhadap variabel tingkat kesepian
didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Tingkat Kesepian

Tingkat Kesepian Frekuensi Persentase
(f) (%)
Kesepian Ringan 43 538
_ Kesepian Sedang 37 462
Total 80 100

Sumber: Data primer, 2024




Berdusarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa kesepian remaja sebagian

besar pada tingkat nngan. sebanyak 43 responden (538%), dan 34

responden (46,2%) mengalami kesepian sedang.

3. Tabulasi Silang

4. Tabulasi Silang Karakteristik Jenis Kelamin dengan Pola Asuh Orang

Tua
Hasil bulasi silang karakteristik jenis kelamin dengan pola asuh
orang tua dapat dilihat pada wabel 4.5:
Tabel 4. 8 Tabulasi Silang Karakteristik Jenis Kelamin dengan Pola Asuh

Tua
Pola Asuh Orang Tua

Jenis Otoriter  demokratis  Permisif  campuran  Total
Kelamin r % f % f % r % r %
Laki-laki I 26 29 763 6 (IS8 2 53 38 100
permpuan 2 45 28 66.7 7 167 35 119 42 100
) Total 3 38 57 713 13 163 7 88 80 100
Sumber: Data primer, 2024

Tabel 4.5 menunjukkan dari 38 responden (100%) yang berjenis kelamin

laki-laki, pola asuh orang tua responden sebagian besar demokratis dengan
jumlah 29 responden (76 3% ) dan hanya 1 responden (2.6%) yang memiliki
pola asuh orang tua otoriter. &sisi lain, dari 42 responden (1009%) yang
berjenis kelamin perempuan, polhﬂlh demokratis adalah yang tertinggi,
dengan 28 responden (66.7%). dan pola asuh otoriter adalah yang terendah,

dengan 2 responden (4 8%). -
b. Tabulasi Silang Karakteristik Pendidikan Terakhir Ayah dengan Pola
Asuh Orang Tua

Hasil tabulasi simg karakteristik pendidikan terakhir ayah dengan
pola asuh orang tua dapat dilihat pada tabel 4.6:
Tabel 4. 6 Tabulasi Silang Karakteristik Pendidikan Terakhir Ayah dengan

Pola Asgh Orang Tua
Pola Asuh Orang Tua
Pendidikan  Otoriter Demokratis  Permisif  Campuran Total
_Ayh f & r &% & t % %
SD 0 0 Rl 66,7 | 16,7 1 16,7 6 100
SMp I 53 15 789 3 158 0O 0 19 100
SMA 2 ERY 34 66,7 9 176 6 118 s1 100




o 0_ 9o % 10 0 0
Total 3 38 57 T3 13
Sumbcr-l)ala primer, 2024
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Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukan pola asuh orang tua dan

karakteristik pendidikan ayah dapat dilihat, Mayoritas responden dengan

0 4 10

0 (
163 7 88 80 100

berbagai tingkat pendidikan cenderung memiliki pola asuh orang tua
demokratis. Namun, 4 ayah (66.7%) yang memiliki pendidikan terakhir SD
menerapkan pola asuh demokratis: pada avah dengan pendidikan terakhir
SMP. tercatat 15 orang (78.9%): pada ayah dengan pendidikan terakhir
SMA, sebanyak 34 orang (66,7%); dan pada ayah dengan pendidikan
terakhir perguruan tinggi, 4 responden (100%) menerapkan pola asuh

demokratis,
c¢. Tabulasi Silang Karakieristik Pendidikan Ibu dengan Pola Asuh Orang
Tua
Hasil mulnsi silang karakteristik pendidikan ibu dengan pola asuh
orang tua dapat dilihat pada tabel 4.7:
Tabel 4. 7 Tabulasi Silang Karakteristik Pendidikan Terakhir Ihu dengan
Pola Asgh Orang Tua
Pola Asuh Orang Tua ,
Pendidikan  Otoriter  Demokratis  Permisif  Campuran Total
bu  f & f % f % f % f %
SD 0 0 7 875 | 125 0 0 8 100
sSmr | 53 14 73.7 2 105 2 105 19 100
SMA 2 42 3l 646 10 208 5 104 48 100
PT 0 0 5 100 0 0 0 0 5 100
T pptal 3 38 57 713 13 163 7 88 80100
Sumber: Data primer, 2024

Tabel 4.7 menunjukan karakteristik pendidikan terakhir ibu dengangla
asuh orang tua vang diterapkan menunjukkan bahwa sebagian besar
responden cenderung memiliki pola asuh orang tua demokratis, Pada ibu
dengan pendidikan terakhir SD, tercatat 7 orang (87 ,5%), pada ibu
dengan pendidikan terakhir SMP. tercatat 14 orang (73.7%). dan pada
ibu dengan pendidikan terakhir SMA, tercatat 31 orang (73,7%).




d. Tabulasi Silang Kurakteristik Pekerjaan Ayah dengan Pola Asuh Orang

Tua
Hasil tabulasi silang karaktenstik pekerjaan ayah dengan pola asub
orang tua dapat dilihat pada mbelﬁ:

Tabel 4. 8 Tabulasi Silang Karakteristik Pekerjaan Ayah dengan Pola Asuh

Tua
Pola Asuh Orang Tua
Pekerjaan Otoriter Demokratis Permisif Campuran Total
Ayah f % f % f % f Y% f %
Petani/Buruh 3§46 39 722 7 13 5 93 54 100
Kuaryawan 0 0 12 632 5 263 2 10,5 19 100
Swasta
PNS 0 0 | 100 0 0 0 0 1 100
Wiraswasta 0 0 2 100 0 0 0 0 3100
TNI/Poln 0 0 2 66,7 | 333 0 0 3 100
Aotal 3 38 57 713 13 163 7 88 80 100

Sumber; Data primer, 2024

Berdasarkan Tﬁ 4.8, dapat dilihat bahwa karakicristik pekerjaan
ayah berhubungan dengan pola asuh orang ta yang diterapkan, di mana
kebanyakan responden dari berbagai jenis pekerjoan ayah cenderung
mengadopsi pola asuh orang tua dcm.mlis. Pekerjuan ayah sebagai
petani mencatatkan angka tertinggi, yaitu scbanyak 39 orang (722%)
yang menerapkan pola asuh demokratis, diikuti oleh ayah yang bekerja
sebagai karyawan swasta sehanyak 12 orang E,B%).

e. Tabulasi Silang Karakteristik Pekerjaan Ibu dengan Pola Asuh Orang

Tua

Hasil bulasi silang karakteristik pekerjaan ibu dengan pola asuh
orang tua dapat dilihat pada tabel 49:

Tabel 4.9 Tabulasi Silang Karakteristik Pekerjaan Ibu dengan Pola Asuh
Orang Tua

Pola Asuh Orang Tua
Pekerjaan Otoriter  Demokratis  Permisif  Campuran Total

Ibu 3 % f % r % f % f %
Petani/Buruh 2 57 29 829 | 20 13 86 33100
Karyawan 0 0 6 545 4 364 | 9.1 1100
Swasta

PNS 0 0 2 100 0 0 0 0 100




Wiraswasta 0 0 5 833 I 167 0 0 6 100
Nakes 0 0 2 100 0 0 0 0 2 100
IRT | 43 13 542 7 202 3 12,5 2 100
EJotal 3 38 57 713 13 163 7 88 80 100

Sumber: Data primer, 2024

Berdasarkan Tabel 49. yang menunjukkan tabulasi silang
Karakteristik pekerjaan ibu dengan pola asuh orang tua, dapat
disimpulkan bahwa kcgnyakan ibu dari berbagai jenis pekerjaan
cenderung menerapkan pola asuh orang tua demokratis, Pada ibu yang
bekerja sebagai petani/buruh, sebanyak 29 orang (82.9%) menerapkan
pola asuh demokratis, diikuti oleh ibu yang bekerja sebagai karyawan
swasta dengan 6 orang (54.,5% ) yang mencrapkan pola asuh demokratis.
f. Tabulasi Silang Karakteristik Jenis Kelamin dengan Tingkat Kesepian

Hasil tabulasi silang data karakteristik jenis kelamin
tingkat kesepian pada remaja di SMP Negeri 2 Turi ditampilkan pada

tabel 4.10:
Tabel 4. 10 Tabulasi Silang Karakteristik Jenis Kelamin dengan Tingkat
Kesepian
C A o pe——

Jenis Kelamin ~ Kesepian Ringan  Kesepian Sedang — Total

I % f % f %
Laki-lak: 20 526 18 474 38100
_B 23 S48 0 19 452 42 100
7 Total 43 538 37 463 80 100

Sumber: Data primer, 2024

a
Tabel 4.10 menunjukkan tubel silang antara karakteristik jenis kelamin dan
tingkat kesepian pada remaja di SMP Negeri 2 Turi. Menunjukkan bahwa

proporsi responden yang mengalami kescpian ringan dan sedang relatif

seimbang pada laki-laki dan perempuan. Sebanyak 20 orang laki-laki

(52,6%) mengalumi kesepian ringan dan 18 orang perempuan (47.4%)

mengalami Kesepian sedang. Di sisi lain, 23 orang perempuan (54.8%)

mengalami kesepian ringan dan 19 orang perempuan (45 ,2%) mengalami

kesepian sedang.

g. Tabulasi Silang Karakteristik Pendidikan Terakhir Ayah dengan Tingkat

Kesepian




Hasil tabulasi silang data karakieristik Pendidikan Terakhir ﬁ.lh
dengan tingkat kesepian remaja di SMP Negeri 2 Tun ditampilkan pada
tabel 4.11:

Tabel 4. 11 Tabulasi Silang Karakteristik Pendidikan Terakhir Ayah dengan

Tingkat Kesepian
Pendidikan Tingkat Kesepian
Terakhir Ayah _Kesepian Ringan  Kesepian Sedang ~ Total
f % I % %
SD - 66,7 2 333 6 100
SMP 12 632 7 368 19 100
SMA 27 529 24 47. 51 100
PT 0 0 4 100 4 1
Total 43 538 37 463 80 100

Sumber: Data primer, 2024

Tabulasi siluﬁ antara karokteristik pendidikan terakhir ayah dan
tingkat kesepian pada remaja di SMP Negeri 2 Turi, yang ditampilkan
dalam Tabel 4.11. menunjukkan variasi tingkat kesepian berdasarkan
tingkat pendidikan _gyah. Pada kelompok responden dengan ayah
berpendidikan SD 4 responden (66.7%) mengalami kesepian ringan dan
2 responden (33.3%) mengalami kesepian sedang. Pada kelompok ayah
vang berpendidikan SMP sebanyak 12 responden (63.2%) responden
mengalami  kesepian ringan dan 7 responden (36 .8%) lainnya
mengalami - kesepian - sedang.  Sementara i, pada  ayah  yang
berpendidikan SMA, 27 responden (52,9%) mengalami kesepian nngan
dan 24 responden (47.19) mengalami kesepian sedang. Pada kelompok
avah vang memiliki pendidikan terakhir Perguruan Tinggi (PT), 4
responden (100%) mengalami kesepian sedang.
h. Tabulast Silang Karakienstik Pendidikan Terakhir Ibu dengan Tingkat
Kesepian

Hasil tabulasi silang data karakteristik Pendidikan Terakhir Ibu

gan tingkat kesepian remaja di SMP Negeri 2 Turi diperlihatkan
pada tabel 4.12:




Tabel 4. 12 Tabulasi Silang Karakteristik Pendidikan Terakhir Ibu dengan

Tingkat Kesepian
Pendidikan ~ Tingkat Kesepfgn

Terakhir Ibu  Kecepian Ringan Kesepian Sedang ~ Total

f % f % f %
SD - 00 4 500 8 100
SMp 12 632 7 368 19 100
SMA 25 52,1 23 479 48 100
i 2 40 3 60 S 100
Total 43 38 37 463 80 100

Sumber: Data primer, 2024
Tabulasi silnlﬁ untara karakteristik pendidikan terakhir ibu dan
tingkat kescpian pada remaja di SMP Negeri 2 Turi, sebagaimana
ditampilkan dalam Tabel 4.12. menunjukkan variasi tingkat kesepian
yang berbeda berdasarkan tingkar pendidikan ibu. Pada kelompok
responden  dengan  ibu  berpendidikan  SD, 4 responden  (50%)
mengalami kesepian ringan dan 4 responden (50%) mengalami kesepian
sedang. Pada kelompok ibu yung berpendidikin SMP sebanyuk 12
responden (63.2%) responden mengalami Kkesepian ringan dan 7
responden (36.8%) lainnya mengalami kesepian sedang. Pada kelompok
ibu berpendidikan SMA, 25 responden (52,1%) responden mengalami
kesepian ringan dan 23 responden (47 9%) mengalami kesepian sedang.
Sementara itu, pada kelompok ibu yang berpendidikan Perguruan
Tinggi (PT). 2 responden (40%) responden mengalami kesepian ningan
dan 3 responden (60%) lainnya mengalami kesepian sedang.
i. Tabulasi Silang Karakteristik Pekerjaan Ayah dengan Tingkat Kesepian
Tabel 4.13 menunjukkan hasil tabulasi silang Karakteristik Pekerjaan
Ayah dengan tingkat kesepian remaja di SMP Negeri 2 Tur




Tabel 4. 13 Tabulasi Silang Karakteristik Pekerjaan Ayah dengan Tingkat

Kesepian
Pekerjaan Tingkat Kesepian
Ayah Kesepian Ringan  Kesepian Sedang Total
. 2 % r % I %
Petani/Buruh 31 574 23 426 54 100
Karyawan 9 474 10 52,6 19 100
Swasta
PNS 0 0 | 100 1 100
Wiraswasta 1 333 2 66,7 3 100
TNIPolri 2 66,7 | 333 3 106
Total 43 538 37 463 80 100

Sumber: Data primer, 2024
Tabulasi silang antara karakteristik pekerjaan ayah dan tingkat
kesepian pada remaja di SMPN 2 Turi, yang ditampilkan dalam Tabel
4.13, menunjukkan variasi tingkat kesepian berdasarkan jenis pekerjaan
ayah. Pada kelompok responden dengan ayah yang bekerja sebagai
petani/buruh, 31 responden (57 4% ) mengalami Kesepian nngan dan 23
responden (42.,6%) mengalami kesepiﬁﬁedm\g. Pada kelompok ayah
vang bekerja sebagai karyawan swasta, 9 responden (47 4% ) mengalami
kesepian ringan dan 10 responden (52.6% ) lainnya mengalami kesepian
sedang. Pada kelompok ayah yang berprofesi sebagai PNS, | responden
(100%) mengalami kesepian samg. dengan. Pada kelompok ayah yang
bekerja sebagai wiraswasta, | responden (33 ,3%) responden mengalami
kesepian ringan dan 2 responden (66,7% ) lninnya mengalami kesepian
seglg. Sementara itu, pada kelompok ayah yang bekerja di TNI/Polri,
2 responden (66,7%) mengalami kesepian ringan dan 1 responden
(33.3% ) mengalami kesepian sedang,

j. Tabulasi Silang Karakteristik Pekerjaan [bu dengan Tingkat Kesepian

Tabel 4.14 menunjukkan hasil tabulasi silang karaktenstik Pekerjaan

ibu dengan tingkat Kesepian pada remaja di SMPN 2 Turi:
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Tabel 4. 14 Tabulasi Silang Karakteristik Pekerjaan Ibu dengan

Tingkat Kesepian
Pekerjaan Tingkat Kesepian
Ibu Kesepian Ringan  Kesepian Sedang Total
f % : % £ b
Petani/Buruh 21 600 14 400 3s 100
Karyawan 5 455 6 54.5 11 100
Swasta
PNS | 50 | S0 2 100
Wiraswasta 2 33 4 66.7 6 100
Nakes 1 50 | 50 2 100
IRT 13 542 1l 458 24
Total 43 538 37 46,3 80 100

Sumber: Data primer, 2024

Tabel 4.14 menunjukan variasi tingkat kesepian berdasarkan
pekerjaan ibu di SMPN 2 Turi. Pada kelompok responden dengan ibu
yang bekerja sebagai petani/buruh sebanyak 21 responden (60%)
mengalami kesepian  ringan  dan schanyak 14 responden  (409%)
mengalami kesepian sedang, Pada kelompok ibu yang bekerja sebagai
karyawan swasta, 5 responden (45,5%) responden mengalami kesepian
ringan dan 6 responden (54.5%) mengalami kcﬁpian sedang. Pada
kelompok ibu yang berprofesi scbagai PNS, | responden (50%)
mengalami kesepian ringan dan 1 responden (5066) lainnya mengalami
kea)izm sedang. Pada kelompok ibu yang bekerja sebagai wiraswasta,
2 responden (33 3%) mengalami kesepian ringan dan 4 responden
(66.7%) lainnya mengalami kesepian sedang. Paa kelompok ibu yang
bekerja sebagai  tenaga Keschatan  (nakes), 1 responden (50%)
mengalami kesepian ringun dan 1 Epumicn (50¢% ) lainnya mengalami
kesepian sedang, Sementara itu, pada kelompok ibu yang berprofesi
sebagai ibu rumah tangga (IRT), 13 responden (54.2%) mengalami
kesepian ringan dan |1 responden (45.8% ) lainnya mengalami kesepian

ang.

k. Tabulasi Silang Pola Asuh Orang Tua dengan Kesepian

Hasil tabulasi silang karakteristik Pekerjaan ibu dengan tingkat
kesepian pada remaja di SMPN 2 Turi diperlihatkan pada tabel 4.15:




Tabel 4. 15 Tabulasi Silang Karakteristik Pola Asuh Oang Tua dengan

Tingkat Kesepian
Pola Asuh Tingkat Kesepian

Orang Tua  Kesepian Ringan  Kesepian Sedang Total
f %*_ f % f %
Otariter | 333 2 66,7 3 100
Demokrutis 31 544 2 456 57 100
Permisif 6 462 7 338 13 100
Campuran 5 714 2 286 7 100
Total 43 538 37 463 80 100

Sumber: Data pri:ncr. 2024 =

Tabulasi silang antara pola asuh orang tua dan tingkat kesepian pada
remaja di SMP Negeri 2 Turi. sebagaimana ditunjukkan dalam T@cl
4.15, menunjukkan adanya variasi tingkat kesepian berdasarkan pola
asuh yang diterapkan oleh orang tuad’nda kelompok remaja yang
diasuh dengan pola asuh otoriter, | responden (33,3%) mengalami
kesepian ringan H 2 responden (66.7%) mengalami kesepiun sedang.
Pada kelompok remaja yang diasuh dengan pola asub demokratis, 31
responden (54.4%) mengalami kesepian ringan dan 2& responden
(45.6%) mengalami Kesepian sedn% Pada kelompok remaja yang
diasuh dengan pofa asuh permisif, 6 responden (46.2%) mengalami
kesepian ringan dan 7 respondeb(ﬁs%) mengalami kesepian sedang.
Sementara itu, pada kelompok remaja yang diasuh dengan pola asuh
campuran, 5 responden (71 4%) mengalami Kesepian ringan dan 2
responden (28,6%) mengalami kesepian sedang. Secara keseluruhan,
43 responden (53.8%) responden mengalami kesepian ringan dan 37
responden (46 3%) mengalami kesepian sedang.

Dart hasil wbulasi silang im1 pola asuh demokratis lebih banyak
dipilih oleh remaja yang mengalami Kesepian ringan (54.4%),
sedangkan pola asuh otoriter cenderung menghasilkan lebih banyak
remajz yang mengalami kesepian sedang (66.7% ). Pola asuh campuran
Juga menunjukkan proporsi tinggi pada kesepian ringan, dengan 71 4%

responden mengalami Kesepian ringan. Secara umum, remaja yang




mendapatkan pola asuh permisif dan otoriter lebih bunyak mengalami
kesepian sedang
4. Hasil ﬂalisis Bivariat
Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi-square yang digunakan untuk
menentukan apakah ada hubungan yang signifikan antara dua variabel pola
asuh orang tua gl tingkat kesepian remaja di SMP Negeri 2 Turi,
ditunjukan dalam tabel 4.16:
Tabel 4.16 Tabulasi Silang Hubungan Pola Asuh Orag Tua dengan
Kesepian Pada Remaja Di SMP Negeri 2 Turi

Chi-Square Tingkat Kesepian
Pola Asuh Orang Tua Value 1.604°
df 3
Asymp Sig (2-sided) 638

ber: Data primer, 2024

Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh adalah
l.bﬁdcngan derajat kebebasan (df) sebesar 3. dan nilai asimetn sigma dua
sisi adalah 0.638, yang lebih besar dari 0.05. Ini mclanjukkan bahwa tidak
ada korelasi yang signifikan antara tingkat kesepian mmﬁi SMP Negeri
2 Turt Sleman, Yogyakarta, dan pola asubh orang tm.é)leh karena itu,
hipotesis nol tidak dapat ditolak. yang mengatakan bahwa tidak ada
hubungan antara kedua variabel tersebut. Dengan kata lain, pola asuh orang
tua tidak berdampak pada tingkat kesepian remaja yang belajar di sekolah
tersebut.

A. Pembahasan

1. Pola Asuh Orang Tua Pada Remaja Di SMP Ncaeri 2 Turi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua remaja di SMP
Negeri 2 Turi sebagian besar menerapkan pola asuh demokratis sebanyak
71.2% (57 respondden), vang mengutamakan komunikasi dua arah,
partisipasi  dalam pengambilan kepuwsan, dan penghargaan terhadap
pendapat anak. Hasil pcnc%‘m ini selaras dengan penelitian Ulfah (2022)
menunjukan 85% dan 35 n:spﬂxdcn orang tuanya mencrapkan pola asuh
demokratis. Herman, (2023) yang menyatakan bahwa orang tua yang




menerapkan pola asuh demokratis cenderung memiliki cara berpikir yang
lebih terbuka dan tidak kolot, yang mencerminkan kecenderungan untuk
mendengarkan pendapat orang lain, termasuk pandangan yang berbeda dari
perspektif mereka.

Pada usia remaja awal, terjadi perubshan kepribadian yang signifikan
yvang terkait dengan Kketidakstabilan dalam mengontrol diri. Mereka
biasanya memilih untuk tetap pendiam dan berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya. dan mereka lebih memilih untuk mandiri daripada bergantung
pada orang tua (Kurnia er al., 2024). Hasil mbulasi silang menunjukkan
bahwa semua responden berusia antara 13-15 tahun (100%), dengan rata-
rata usia 14 tahun dan sebanyak 29 responden (74.4%) memiliki pola asuh
demokratis. Fakhriyah & Pratiwi, (2021) mengatakan bahwa pola asuh
demokratis mcﬂﬂmu anak lebih baik berkomunikasi dengan orang lain.
Faktor utama yang mempengaruhi komunikasi interpersonal termasuk
keterbukaan dan sikap positif, tercermin dalam pencrapan pola asuh ini.
Orang tua yang mengutamakan komunikasi dua arah dan mengajarkan sikap
keterbukaan kepada anak cenderung menciptakan hubungan yang harmonis,
schingga anak merasa Icbih nyamﬁunluk berinteraksi dan mencentakan
pengalaman atau perasaan mereka. Dengan demikian, pola asuh demokratis
yang diterapkan oleh orang tua dapar memperkuat hubungan emosional dan
K ikasi yang efektif.

asil penclitian menunjukkan bahwa responden perempuan lebih
terlibat daripada responden laki-laki, dengun 42 responden perempuian
(52 53%) dan 38 responden luk&ki (47 5%). Temuan ini sejalan dengan
penelitian Devita (2020) yang menunjukkan bahwa maonden perempuan
lebih terlibat daripada responden laki-laki. Selain itu, hasil tabulasi silang
antara pola asuh orang tma dengan jenis kelamin.didn;ghn hasil pola asub
demokratis it lebth  umum  diterapkan  pada  responden  laki-laki
dibandingkan dengan responden puunpnzhl‘) responden  laki-laki
(76 3% ) dan 28 responden perempuan (66.7% ). Hal ini menunjukkan bahwa
orang tua cenderung memberikan kebebasan yang lebih besar kepada anak-




anak mereka dalam pengambilan keputusan sambil tetap mengawasi mereka
(K:ﬂ. 2020).

Pola asuh orang tua dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua.
Jenjang pendidikan avah terbanyak adalah SMA dengan jumlah 51
responden (63.7%). sementara pendidikan ibu terbanyak jlﬁ pada jenjang
SMA, dengan 48 responden (59,2%). Hasil tabulasi silang antara pola asuh
orang tua dan pcndidikalﬁnitu pola asuh demokratis diterapkan oleh 34
responden (66,7%) vang memiliki ayah dengan pendidikan SMA, dan 31
responden (64,6%) yang memiliki ibu dengan idikan SMA, Temuan ini
scjalan dengan penclitian Nadhifah (2021), menunjukan bahiwa latar
belakang pendidikan orang tua mempengaruhi bagaimana oran'ﬁ tua dalam
menerapkan pola asuh terhadap anak. Almaududi. (2022) mengatakan
bahwa pendidikan orang ta yang lebih tinggi dapat memecahkan masalah,
akses koneksi sosia, menjadi panutan yang dapat mempengaruhi cara
memmktikknn parenting dan mendampingi anak-anak .

Berdasarkan hasil penelitian, pola asuh orang tun juga dipengaruhi oleh
pekerjaan. Kelelahan akibat pekergan dapat memicu Kekasaran Kata-Kata
dan kemarzhan karcna orang tua terkadang Kkesulitan menahan cmosi
(Kadir, 2020), Dalam penelitian ini, pekerjaan avah terbanyak adalah
petani/buruh, dengan 54 responden (67,5%), dan pekerjaan ibu terbanyak
Juga ni/buruh, dengan 35 responden (43.7%). Hasil tabulasi silang
antara pola asub orang tug dan pekerjaan menunjukkan bahwa pola asub
demokratis diterapkun oleh 39 responden (722%) yang memiliki ayah
dengan pekerjaan pcmni/buruwun 29 responden (82.9%) yang memiliki
ibu dengan pekerjaan serupa. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan dapat
memberikan dampak baik positif maupun negatif terhadap proses
pengasuhan. Stres yvang timbul akibat pekerjaan berpotensi untuk menyebar
dan memberikan dampak negatif terhadap pengasuban, sementara perasaan
kesejahteraan yang diperoleh dari pekerjaan dapat mendorong pengasuhan
vang lebih positif (Baiti, 2020).




Dalam penelitian ini, meskipun sebagian besar orang tua berprofesi

sebagai petani atau buruh, yang dapat menyebabkan kelelahan fisik dan
emosional, penerapan pola asuh  demokratis yang cukup tinggi
menunjukkan bahwa faktor seperti ketahanan psikologis, dukungan sosial,
dan pengetahuan tentang pola asuh yang baik dapat mengurangi dampak
negatif  dari kelelahun  tersebut.  Penelitian  Hikmawati,  (2023)
mengungkapkan bahwa dukungan sosial yang kuat dapat meningkatkan
kesejuhterann mental petani. memperkuat ketahanan psikologis mereka. dan
memperbaiki  kualitas  pengasuhan, meskipun mereka menghadapi
tantangan fisik dari pekerjaan mereka,
A Tinﬁl Kesepian

Berdasarkan hasil penelitiun, dapat disimpulkan bahwa tingkat kesepian
pada remaja di SMP Negeri 2 'I;ﬂn kebanyakan berada pada level kesepiun
ringan dan sedang. Sebanyak 43 responden (53,8%) mengalami kesepian
ringan, ﬂ:nma 37 responden (46.29%) berada pada tingkat kesepian
sedang. Temuan ini sejalan dengan pciminn Aditiono (2022) vang
menunjukkan bahwa tingkat kesepian pada siswa SMP di Wilayah DIY dan
Jawa Tengah juga tergolong rendah, dengan 56,75% kesepian sedang dan
28.12% kesepian ringan dari total subjek yang menunjukkan tingkat
kesepian yang rendah. Kedua hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
meskipun terdapat perasaan Kesepian pada remaja, tingkat kesepian tersebut
tidak tergolong tinggi dan berada dalam Kategori yang lebih ringan hingga
sedang.

Pada masa remaja, umumnya remaja mengalami perubahan bukan

hanya perubahan secara fisik saja tetapi juga perubahan psikologis dan

sosio-emosional. Pada masa remaja mengalami emosi yang tinggi,
melankolis, mencintai diri sendiri, perasaan takut, kurangnya rasa hormat,
Kasar, krisis identitas, mudah terpengaruh pergaunlan teman sebaya, kesepian
(Survana et al., 2022). Hal ini menyebabkan anak remaja mengalami cemas,
takut dalam mengungkapkan perasaan bahkan dapat menycbabkan
kesepian. Tingkat kesepian yang terjadi pada remaja di SMP Negeri 2 Turi




terbanyak pada usia 14 tahun sebanyak, 21 (53 8%) responden mengalami
kesepian ringan. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian Anshan (2022),
sebanyak 53.3% di usia 14 tahun remaja mcugﬁmmi kesepian.

Selnin usia, tingkat kesepian yang ditinjau dari jenis kelamin
menunjukkan buhwa baik laki-laki maupun perempuan mengalami tingkat
kesepian yang lebih tinggi dalam kategori Kesepian ringan, persentase kedua
jenis kelamin hampir sama, dengan jumlah persentase (52.6%) pada
responden laki-laki sejumlah 20 responden dan (54 8%) pada responden
perempuan dengan sejumlah 23 responden. Namun, ada sedikit perbedaan
dalam tingkat kesepian sedang, di mana perempuan 19 responden (452%)
sedikit lebih banyak mengalami kesepian sedang dibandingkan laki-laki 18
responden (47 4%). Hal lcmbm juga sejulan dengan penelitiun Febriani,
(2021) didapatkan bahwa hasil pada luki-laki terdapat persentase paling
tinggi pada kategori sedang yaitu ( 39é%manpldapemmpuan Juga berada
pada kategori sedang, yaitu (76,5% ). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
perempuan lebih mudah merasu kesepian. Menurut Rahayu Aisyah &
Anshari, (2022) perempuan lebih rentan mengalami perasaan Kesepian
karena faktor pubertas yang terjadi lebih awal dibandingkan dengan laki-
laki. Selain itu. anak laki-laki cenderung enggan melaporkan gangguan
mental yang mereka alami. hal ini disebabkan oleh norma-norma
maskulinitas yang diterapkan secara budaya, yang semakin kuat pada masa
mm&awal.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa tingkat pendidikan
orang tua mempengaruhi tingkat kesepian pada anak. Kebanyakan anuk
dengan ayah berpendidikan SD, SMP, dan SMA mengalami kesepian
ringan, dengan proporsi tertinggi pada ayah berpendidikan SMA (52.9%).
Sebaliknya, anak dengan ayah berpendidikan PT cenderung mengalami
kesepian sedang (100%), Pada ibu berpendidikan SD, SMP, dan SMA,
mayoritas anak juga mengalami kesepian ringan, dengan persentase
tertinggi pada ibu berpendidikan SMP (63 2%). Namun. anak dengan ibu
berpendidikan PT lebih banysk mengalami kesepian sedang (60.0%)




dibandingkan dengan kcscp'%ringan (400%). Kesepian sedang yang
dialami oleh remaja dengan orang tua yang memiliki ﬁn%pendidikan
perguruan tinggi terlihat pada jawaban indikator soal nomor 13, "Seberapa
sering wa merasa tidak ada satupun orang yang mengenal Anda dengan
baik?" Hal ini menggambarkan buhwa meskipun orang tua remaja memiliki
tingkat pendidikan tinggi. perasaan kesepian masih dapat dirasakun oleh
remaja. Kesepian ini mungkin dipengaruhi oleh keterbatasan waktu yang
dimiliki orang tua untuk berinteraksi atau mendalami perasaan anak mereka
akibar tunmtan pekerjnan atan pendidikan yang tinggi. Meskipun
pendidikan tinggi orang tua dapat memberikan keuntungan dari segi
pemahaman dan kemampuan dalam mendidik, perasaan terisolasi dan
kurungnya kedekatan emosional tetap dapat terjadi pada remaja. yang
berhubungan dengan kumﬁnya komunikasi dan perhatian yang mendalam
dalam hubungan keluarga. Hal ini sejalan dengan penelitian Anshan (2022),
yvang mengatnkan bahwa remaja dengan orang tua yang memahami masalah
mengalami kesepian lebih tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa anak dengan ayah yang
bekerja scbagal petani/buruh kebanyakan mengalami kescpian nngan
(57 4%), sementara yang bekerja sehagai karyawan swasta cenderung
mengalami  Kesepian sedang (52.6%). Ayah dengan profesi PNS,
wiraswastia, dan TNI/Poln menunjukkan proporsi kesepian sedang yang
lebih tinggi, terutama pada ayah berprofesi PNS (100%) dan wiraswasta
(66,7%). Di sisi lain, anak dengan ibu yang bekerja sebagai petani/buruh
mayoritas mengalami kesepian ringan (60%), sedangkan pada ibu yang
bekerja sebagai karyawan swasta dan wiraswasta, lebih banyak anak yang
mengalami kesepian sedang (54.5%) dan (66,7%). Secara keseluruhan,
53.8% anak mengalami kesepian ringan, dan 46,3% mengalami kesepian
sedang. Dalam penelitian Cristy & Soctikno, (2023) menyatakan hu}w
remaja dengan orang tua sibuk bekerja mengalami Kesepian lebih tinggi hal
i dikarcnakan kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua pada
kehidupan remaja.




Berdusarkan hasil litian, ditemukan bahwa sejumlah responden
remaja vang ibu mereka bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT) mengalami
tingkat kesepian sedang sebesar 45.8%. H&im tercermin dari jawaban
responden pada item Kuesioner nomor 7, "Seberapa sering Anda merasa
tidak ada seorang pun yang dapat Anda andalkan?® Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun ibu bekerja sebagai IRT, perusaan kesepian
pada remaja tetap terjadi. Rasa tidak ada seseorang vang dapat diandalkan
dapat mencerminkan kurangnya dukungan emosional dan keterbatasan
interaksi antara remaja dan ibu mereka. Meskipun ibu rumah tangga
berperan penting dalam kehidupan keluarga, Kesibukan schari-han dalam
mengurus rumah tangga dapat mengurangi waktu dan perhatian yang
diberikan kepada anak, schingga menimbulkan perasaan kesepian pada
remuja yang merasa kurang mendapatkan dukungan atau perhatian yang
memadai. Berdasarkan penelitian Nurmaulidia (2024), menyatakan bahwa
tanggung jawab harian ibu rumah tangga dan kurangnya interaksi sosial
dapat menyebabkan beban mental dan emosional yang berdampak pada
hubungan dengan remaja. Remaja mungkin merasa Kesepian dan terisolasi
karena kurangnya perhatian dan dukungan cmosional dari ibu, yang sibuk
dengan tugas harian dapat mengurangi perhatian yang diberikan kepada

ak.
Pola Asuh Orang Tua dengan Kesepian

Hasil penclitian menunjukkan bahwa remaja yang diasuh dcn%pola
asuh demokratis lebih banyak mengalami kesepian ringan (57 4%). Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun pola asuh demokratis umumnya mendukung
keterlibatan sosial dan perkembangan emosional remaja, faktor-faktor lain
seperti pengelolaan hubungan sosial dan dukungan emosional juga berperan
dalam tingkat kesepian remaja. Dalam penelitian Andriyani. (2020) pola
asuh demokratis dapat menyebabkan fenomena emosional masking, di
mana remaja kurang terbuka Kepada orang tva dan lebih memilih berbagi
perasaan dengan teman scbaya. Hal ini discbabkan olch ketakutan remaja

terhadap reaksi orang ta, seperti kekhawatiran, kemarshan. atau




kecemasan. Meskipun pola asuh demokratis mendukung kebebasan,
ketakutan imi menghambat komunikasi terbuka yang penting untuk
perkembangan emosional remaja.

Pada hasil penelitiun juga didapatkan pola ﬁh demokratis juga
tinggi yang mengalami Kesepian sedang (45.6%). Hal inhlcrlihut pada
Jjuwaban kuesioner pola asuh orang tua indikator nomor 1 ["orang tua saya
memiliki standar perilaku yang jelas untuk anak-anaknya saat saya tumbuh
dewasa. tetapi mercka bersedia menyesuaikan stantar itu dengan kebutuhan
masing-masing anak dalam keluarga™ Berdasarkan penelitian Agriyanti &
Rahmasari, (2021). mengatakan cfcktivitas komuuiﬁsi orang tua
mempengaruhi kesepian sebesar (27.8%) sementara 72.2% di pengaruhi
oleh fuktor lain yang tidak diteliti. Sedangkan pada Kuesioner kesepian
terlihat pada indikator soal nomor 15 “seberapa sering anda tidak memiliki
teman dekat”, Dan pernyataan i, meskipun pola asuh yang diterapkan
mendukung hubungan yang harmonis dalam keluarga, faktor eksternal
seperti keterbatasan hubungan sosial di luar keluarga turut mempengaruhi
tingkat kesepian individu. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Triswanti,
(2022) menyatakan bahwa kescplan pada remaja dapat muncul akibat
persepsi tidak memiliki teman, memiliki jumish teman yang lebih sedikit
dari yang diharapkan, atau merasa bahwa hubungan sosial yang dimiliki
tidak sejalan dengan tingkat kepuasan yang diinginkan.

Sementara itu, pola asuh otoriter cenderung menghasilkan lebih banyak
remaja dengan kesepian sedang (66.7%). Kekurungan komunikasi dan
purtisipasi remaja dalam pcngamhim keputusan dalam pola asuh otoriter
dapat menghambat perkembangan hubungan emosional yang sehat antara
orang tua dan anak. Hal ini berpotensi menyebabkan perasaan terisolasi,
kurang dihargai, dan kesepian pada remaja, yang dapat merusak
kesejahteraan emosional mereka meskipun tujuan pola asuh tersebut adalah
untuk mendisiplinkan anak. ﬁu (2022), mengatakan pola asuh otoriter
menycbabkan kesepian karcna orang tua memaksa anak-anak mercka untuk
mematuhi peraturan dan keputusan tanpa memberikan penjelasan.




Remaja yang diasuh dalam pola asuh permisif juga kebanyakan
menunjukan kesepianasedang (53.8%). Hal tersebut dilihat dari item
kuesioner nomor 22 “Sebagian besar waktu ketika saya tumbuh dewasa,
orang tua saya melakukan apa yang diinginkan anak-anak ketika membuat
keputusan dalam keluarga™. Hal lcrschuwcmhcrikun kebebasan, dapat
menyebabkan Kurangnya pengawasan dan batasan yang jelas d.'u'ﬂ'nng tuia,
Hal ini berpotensi membuat remaja merasa kurang diperhatikan dan kurang
mendapat dukungan emosignl. yung memicu perasaan kesepian. Elly,
(2022) mengatakan remaEnng diasuh dengan pola asuh permisif, remaja
akan merasa terabaikan. Pola asuh yang tidak melibatkan orang tua atau
acuh tak acuh dapat berdampak yang lebih besar pada kesehatan mental
anuk. Ketika orang tua tidak aktif berpartisipasi dalam kehidupan anak, anak
akan cenderung merasa Kesepian dan tdak mendapatkan dukungun
emosional yang mereka butuhkan untuk berkembang.

Pola asuh campuran menunjukkan tingkat Kesepian ringan sehesar
(71 4%), hal tersebut menunjukan bahwa odanya perusann kesepion
meskipun tidak terlalu intens. Pola asuh campuran dapat menyebabkan
dinamika yang kurang konsisten dalam hubungan orang tua-anak, di mana
remaja menerima perlakuan yang bervariasi. Ketidakpastian antara
kebebasan dan batasan yang diberikan dapat mengurangi perhatian dan
dukungan emosional_yang konsisten dari orang tua, schingga memicu
perasaan  Kesepian, ini scjalan dengan penelitian  Ruslan, (2024)
mengatakan bahwa pola asuh orung tuga campuran yang bervariasi dan hisa
disesuaikan dengan perkembangan anak dianggap baik. tetapi ada beberapa
orang tua tidak memenuhi u&r dalam mengasuh anak dikarenakan sibuk
bekerja. Sehingga orang tua kurang memberikan perhatian dan waktu yang
cukup untuk mendidik dan merawat anak dapat menimbulkan dampak
ncgﬁ" seperti kesepian.

Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkauﬁalah
1.694" dengan derajat kebebasan (df) 3, dan nilai sigma asimetri dua sisi
adalah 0638, yang lebih besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak




ada hubungan yang signifikan antara pﬁnasuh orang tua dan jumlah remaja
vang kesepian di SMP Negeni 2 Turi. Oleh karena itu, pola asuh orang tua
idgk berdampak pada jumlah remaja yang Kesepian di sekolah tersebut,

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Angeline Pieter (2021),
hasilnya menunjukkan bahwa pola asuh tdak memiliki dampak yang
signifikan terhudap Kesehatan mental remaja, hal tegggbut dibuktian dengan
nilai signifikansi pada peelitian ini yaitu diperoleh nilai 0,382 (lebih besar
dari 005). Penelitian tersebut mengemukakan bahwa gaya pengasuhan
merupakan salah satu faktor dalam pendidikan keluarga dan mencakup pola
perilaku serta kecenderungan yang relatif stabil dalam proses membesarkan
dan mendidik anak melalui berbagai kegiatan vang dilakukan oleh anak.
Gaya pengasuhan vang cenderung lemah dan sering kali melibatkan
hukuman dipandang sebagal gaya pengasuhan yang negatif. Secara
keseluruhan, gaya dan cara pengasuhan anak merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi perkembangan dan aspek psikologis anak.

Berdasarkan penelitian Dafnnz & Effendy, (2020) menyatakan bahwa
kesepian dapat dipengaruhi oleh gangguan psikologis seperti stress, cemas
dan depresi. Fathoni & Asiyah, (2021) Menyatakan bahwa tingginya tingkat
kescpian pada remaja juga dapat dipicu karena kecenderungan nomophobia
pada remaja tinggi. Hal tersebut dikarenaka lamanya penggunaan
smartphone. Penggunaan smartphone cenderung lebih dominan dirasakan
oleh mdividu yang mengalami kesepian dibandingkan dengan mereka yang
memiliki bunyak teman. Karimah, (2021) rﬁymukzm bahwa kesepiuan
dapat dipengaruhi oleh kondisi keluarga yang tidak harmonis yang dialami
oleh mmn'& Dalam vanabel kesepian, terdapat aspek depresi pada remaja,
schingga hal tersebut bisa menjadi salah satw faktor untuk melakukan
tindakan menyakiti diri sendiri.

B. Keterbatasan Penelitian
1. Keterbatasan penelitian ini yaitu data tentang pola asub hanya diperoleh
dari perscpsi siswa, tanpa melibatkan pandangan orang tua, schingga




kemungkinan terjadi perbedaan persepsi terkait pola asuh yang
diterapkan,

2. Keterbatasan lain dari penelitian ini mchﬂi faktor-faktor yang tidak
dapar dikendalikan, seperti latar belakang orang tua dan juga pola asuh.
Meskipun pola asuh demokratis diharapkan mengurangi kesepian,
beberapa remaja dengan pola asuh tersebut justru mengalami kesepian
sedang. Faktor lain, seperti status pekerjaan omlﬁma. Jjuga tidak

menunjukkan korelasi jelus dengan tingkat kesepian remaja.




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai “Hubungan Pola Asuh Orang
a Dengan Kesepian Pada Remaja Di SMP Negeri 2 Turi” didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Responden pada penelitian ini di SMP Negeri 2 Tun sebagian besar
responden berjenis kelami perempuan sebanyak 42 responden (52,5%)
dan rata-rata responden berusia 13 96

2. Siswa di SMP Negeri 2 Turi terbanyak mendapatkan pola asuh
demokratis sejumlah 54 responden (71 4%) dan rata-rata orang tuanya
bekerja sebagai petani/buruh serta pendidikan terakhir orang tua siswa
SMPN 2 Turi kebanyakan lulusan SMA

3. Siswa di SMP Negeri 2 Tun terbanyak mengalami kesepian ringan
sejumlah 42 responden (53,8%), tetapi siswa yang mengalami kesepian

éedangjugu tinggi yaitu sejumlah 34 responden (46.2%).

4. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan antara Pola
Asuh Orang Tua Dengan Kesepian Pada Remaja Di SMP Negeri 2 Hi‘
Didapatkan nilai 1.694" dengan derajat kebebasan (df) 3 dan nilai
Asymp. Sig. (2-sided) sebesar 0.638, yang lebih besar dari 0.05.

. Saran
1. Bagi Sekolah
Setelah adanya penelitiun  ini, disﬂnkan bagi sekolah untuk

B

mengadakan program parenting yang melibatkan orang tua dalam
proses pendidikan anak. Tujuan dari program yaitu untuk menambah
pemahaman orang tua tentang betapa pentingnya peran mereka dalam
mendukung perkembangan emosional dan sosial anak. Dengan
melibatkan orang tua, diharapkan tercipta sinergi antara sekolah dan
keluarga yang dapat memperkuat dukungan terhadap perkembangan

anak secara holistik.




2. Bagi Siswa
Siswa disarankan untuk lebih akuf dalam berinteraksi sosial dan
mencari dukungan jika merasa kesepian, baik dari teman maupun guru.
3. Bagi Orang Tua
Disarunkan bagi orang tua untuk lebih terbuka dalam berkomunikasi
dengan aﬁ dan memberikan perhatian lebih untuk mendukung
kesehatun emosional anak.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan bagi peneliti sclanjutnya yang hendak melakukan
penelitian terhadap hubungan pola asuh orangtua dengan tingkat
kesepian remaja untuk mengkaji lebih dalam mengenai cara pola asuh
demokratis terhadap tingkat kesepian, dan juga lebih memperhatikan

perbedaan antara remaja yang memiliki teman dekat dan yang tidak.
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